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Abstract: The Method that used to analyze the data is Mulliple Linear Regression model, specifiedin Least
Square Dummy Variable (1L.SDV) method. The estimation resull found that all of independent variable
positive significantly influenced the food consumption. Otherwise, the negative ones significantly influ-
enced the non-food consumplion ouicome. The estimation result also found that the level of consumption for
many kinds of urban food was fewer than hinterland sociely food consumplion about Rpl2.046,94. How-
ever; the urban consumption more excessively than coastal area sociely about Rpl3.238,54. While the level
of consumption outcome for many kinds of non-food urban consumplion larger than non-food hinterland
consumpiion about Rp37.0435, 73. Also larger than non-food coastal sociely consumplion about Rp31. 760, 25.
The variation of independent variable capability to explain the food consumption about 92, 5% and non-
Jood consumption outcome about 87,4%, The specification models were appropriated which the model free
of mulficollinierity and Heleroscedasticity classic assumplion collision. The resull of this research was
expected to be a good suggestion to the North Aceh Government and related department fo arrange the
planming and implementing the development policy, especially to improve the life level of poor society, and

could be a guidance for poomess decreasing in North Aceh Regency.
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Kemiskinan telah menjadi masalah yang dibicarakan
secara global, hal ini dapat dilihat dar berbagai tulisan
seperti; Levinsohn. ef al. (1999), Suharyadi, et al.
(2000), Asra (2000) dan banyak peneliti lainnya yang
menyoroti masalah kemiskinan. Berbagai isu vang
menyangkut masalah kemiskinan disampaikan, mulai
dari sebab-sebab kemiskinan, perangkap kemiskinan,
kondisi sosial, pendidikan, keschatan masyarakat
miskin, sampai kepada strategi penganggulangan
kemiskinan.

Sgjak tahun 1994 berbagai usaha penanggu-
langan kemiskinan di Provinsi Nanggroc Acch
Darussalam (NAD) diimplementasikan dengan
berbagai program pembangunan, seperti Program
Inpres Desa Tertinggal (IDT), Pembangunan Prasa-
rana Pendukung Desa Tertinggal (P3DT), Program
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Pembangunan Kecamatan (PPK). Program Penang-
gulangan Kemiskinan Perkotaan (P2ZKP). Pada saat
krisis ekonomi telah diluncurkan program Jaring Pe-
ngaman Sosial (JPS), Program Pembangunan Masya-
rakat Mulia Scjahtera (PMMS), Program Pengem-
bangan Ekonomi Rakyat (PER), GGema Assalam, dan
berbagai program sosial lainnya.

Keberhasilan suatu program, termasuk program
penangggulangan kemiskinan, paling tidak bergantung
pada tiga clemen pokok, vaitu: (1) Pemahaman ten-
tang scluk beluk kelompok sasaran dan wilayah sa-
saran yang hendak dituju olch program; (2) Kescsuai-
an anfara tujuan program dengan hakekat permasa-
lahan yang dihadapi oleh kelompok miskin (kelompok
sasaran); dan (3) Pemilihan instrumen atau paket pro-
gram vang paling scsuai scrta ketersediaan prasarana
dan sarana penunjang. Meskipun demikian, ketiga cle-
men ini belum menjamin berhasilnya suatu program,
melainkan baru merupakan syarat perlu (necessary
condition). Untuk benar-benar menjamin keberhasil-
an program masth diperlukan berbagai persyaratan
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